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ABSTRAK 

 

Yuli Mardiana (2024) : “Penerapan Program Gerakan Literasi Sekolah 

untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VI SDN 003 Pauh Angit Kecamatan 

Pangean” 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta literatur bahwa upaya meningkatkan 

minat baca salah satunya dilakukan dengan penerapan program Gerakan Literasi 

Sekolah. Hal ini juga telah dilaksanakan di SDN 003 Pauh Angit, termasuk pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Namun berdasarkan 

hasil pra penelitian pada siswa kelas VI, ditemukan gejala permasalahan berupa: 

(1) Tidak fokusnya mereka dengan aktivitas membaca di kegiatan membaca 15 

menit di awal pembelajaran, (2) Rendahnya jumlah siswa yang mengakses 

perpustakaan di luar jam pelajaran, (3) Tidak tertariknya siswa untuk menambah 

variasi bacaan, dan (4) Hanya sedikit saja siswa yang hobi dengan membaca. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan program 

Gerakan Literasi Sekolah untuk Meningkatkan Minat Baca siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VI SDN 003 Pauh 

Angit. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan subjek penelitian adalah guru mata 

pelajaran terkait, guru kelas, petugas perpustakaan sekolah dan siswa kelas VI. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan model Miles and Huberman sebagai teknik analisis. Hasil 

penelitian menjukkan bahwa penerapan program Gerakan Literasi Sekolah untuk 

meningkatkan minat baca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VI di SDN 003 Pauh Angit Kecamatan Pangean sudah ideal. 

Hal ini dikarenakan dari tiga sub variabel penelitian, dua di antaranya sudah ideal 

sesuai teori dan hanya satu yang masih perlu peningkatan karena belum terpenuhi 

sesuai dengan teori. 

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Minat Baca 
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ABSTRACT 

 

Yuli Mardiana (2024) : “Implementation of the School Literacy Movement 

Program to Increase Student Reading Interest in 

Islamic Education for Student Class VI SDN 003 

Pauh Angit Pangean District” 

 

 

This research is motivated by the fact that efforts to increase interest in reading 

are one of them carried out by implementing the School Literacy Movement 

program. This has also been implemented at SDN 003 Pauh Angit, including in 

the subjects of Islamic Education. However, based on the results of pre-research 

on grade VI students, symptoms of problems were found in the form of: (1) They 

are not focused on reading activities in the 15-minute reading activity at the 

beginning of learning, (2) The low number of students who access the library 

outside of class hours, (3) Students are not interested in increasing the variety of 

reading, and (4) Only a few students are hobbyists with reading. The purpose of 

this study was to determine how the implementation of the School Literacy 

Movement program to increase students' reading interest in Islamic Education 

Class VI SDN 003 Pauh Angit. This research is a qualitative type with the 

research subjects being related subject teachers, class teachers, school library 

officers and grade VI students. The data collection techniques used were 

interviews, observation and documentation with the Miles and Huberman model 

as the analysis technique. The results showed that the implementation of the 

School Literacy Movement program to increase students' interest in reading in 

Islamic Education in Class VI at SDN 003 Pauh Angit, Pangean District is ideal. 

This is because of the three research sub-variables, two of them are ideal 

according to theory and only one still needs improvement because it has not been 

fulfilled according to theory. 

Keywords: School Literacy Movement, Reading Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mengembangkan potensi diri peserta didik atau siswa agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan.1 Dalam definisi yang lain, 

pendidikan adalah proses yang mengupayakan agar terjadinya perubahan sikap 

dan perilaku melalui proses pengajaran dan pelatihan.2 Maka dapat dipahami 

pula bahwa tujuan dari adanya pendidikan itu sendiri adalah untuk membantu 

peserta didik atau siswa agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya.3 

Di antara faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

menjalani proses pendidikan tersebut adalah minat baca yang tinggi. Adanya 

minat baca yang tinggi dapat memberikan dampak yang positif karena akan 

mampu meningkatkan hasil dan motivasi belajar yang tinggi pula. Sebab minat 

baca tersebut akan mendorong lahirnya aktivitas membaca sebagai upaya untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan membaca adalah salah satu aktivitas 

pokok yang dilakukan siswa di dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bab I, Pasal 1. 
2 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 

2018), hlm. 9. 
3 Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran: Konsep Dasar, Inovasi, dan Teori, (Jakarta: UHAMKA 

PRESS, 2021), hlm. 256. 
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minat baca adalah faktor yang sangat penting untuk ditumbuhkan sedini 

mungkin pada siswa.4 

Selain itu, pentingnya minat baca karena mendorong adanya aktivitas 

membaca, secara simultan akan merangsang pertumbuhan kecakapan siswa 

untuk melakukan abstraksi atau olah pikir yang baik. Hal ini dikarenakan 

membaca adalah proses untuk memahami yang tersirat dari yang tersurat, 

melihat pikiran yang terkandung dalam kata-kata yang tertulis.5 Tidak hanya 

itu, minat baca yang tinggi juga sangat membantu lahirnya kreativitas yang 

baik. Hal ini dikarenakan minat baca yang tinggi akan mendorong adanya 

aktivitas membaca untuk memperluas wawasan sehingga menambah sumber 

gagasan atau referensi.6 

Berkenaan dengan hal itu, pemerintah melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 

Pekerti menggiatkan Gerakan Literasi Nasional,7 telah mengupayakan agar 

minat baca ini dapat tumbuh di kalangan siswa sekolah di Indonesia melalui 

program Gerakan Literasi Nasional yang kemudian diturunkan menjadi 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan implementasi atau penerapannya yang 

terintegrasi dalam proses pembelajaran di kelas pada setiap mata pelajaran. 

Oleh karena itu Gerakan Literasi Sekolah tidak terbatas hanya pada mata 

                                                             
4 Sudriansyah, dkk., “Pengaruh Minat Baca terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

XI” dalam PAEDAGOGIA: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan, Vol. 13, 

No. 2, 2022, hlm. 103. 
5 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 1-3. 
6 Wiwik Indriyani, “Slogan Satir untuk Menggugah Minat Baca” dalam Sofie Dewayani (ed.), 

Merayakan Literasi Menata Masa Depan: Kumpulan Praktik Baik Literasi di Sekolah, (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 45. 
7 SATGAS Gerakan Literasi Sekolah, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Dirjen 

Pendidikan Dasar dan Menengah KEMENDIKBUD, 2017), hlm. 2. 
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pelajaran tertentu tetapi untuk seluruh mata pelajaran, termasuk di mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.8 

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah sendiri untuk meningkatkan 

minat baca, diterapkan untuk jenjang pendidikan di tingkat Sekolah Dasar atau 

SD. Pada prosesnya, siswa akan menerima bimbingan dari guru secara 

berkelanjutan agar tumbuh minatnya dalam baca melalui beragam bentuk 

motivasi.9 Hal ini dikarenakan siswa yang berada pada tingkatan sekolah dasar, 

masih tergolong sebagai pembaca awal, yakni kategori siswa yang baru saja 

mulai mampu membaca suatu teks. Maka hal terpenting bagi siswa dengan 

kategori yang dimaksud adalah ditekankannya aktivitas membaca sebagai 

aktivitas yang menyenangkan serta mendorong tumbuhnya minat baca yang 

berkelanjutan.10 Pada penerapan atau implementasi Gerakan Literasi Sekolah, 

tahapan yang paling fundamental ini juga disebut dengan istilah Pembiasaan 

atau habituasi.11 

Gerakan Literasi Sekolah dengan fokus pembiasaan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan minat siswa terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca 

atau minat baca siswa.12 Adanya pembiasaan atau habituasi diharapkan mampu 

                                                             
8 Tim Penyusun Desain Induk GLS, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah KEMENDIKBUD, 2018), hlm. 2. 
9 Nabila Syafitri dan Yamin, “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa” 

dalam JURNAL BASICEDU Vol. 6, No. 4, 2022, hlm. 6220. 
10 Bambang Trimansyah, Model Pembelajaran Literasi untuk Pembaca Awal, (Jakarta: Badan 

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), hlm. 7. 
11 Dermawan, dkk., “Gerakan Literasi Sekolah sebagai Solusi Peningkatan Minat Baca pada Anak 

Sekolah Sekolah” dalam EDUSAINTEK: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi, Vol. 10, No. 1, 

2023, hlm. 315. 
12 Faizah, dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan Sekolah Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 7. 
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membuat minat baca siswa meningkat karena adanya kesenangan yang 

diperoleh melalui aktivitas membaca.13 

Pada pelaksanaannya pun terbagi dalam dua kelompok sebagai target, 

yaitu habituasi di kelas rendah bagi siswa yang sedang berada di kelas I, II dan 

III; serta habituasi pada siswa kelas tingi bagi mereka yang sedang berada di 

kelas IV, V dan VI.14 Sedangkan yang menjadi fokus dalam kegiatan di tahap 

ini adalah kegiatan membaca yang diulang-ulang secara teratur hingga 

menumbuhkan kebiasaan membaca di kalangan siswa.15 

Adapun indikator utama pelaksanaannya meliputi tiga hal penting yang 

dapat dilihat pada uraian berikut ini:16 

1. Pembiasaan membaca 10-15 menit sebelum jam pelajaran dimulai, baik 

secara nyaring maupun secara mandiri. 

2. Jadwal kunjungan ke perpustakaan satu kali dalam satu minggu secara 

bergantian yang disesuaikan dengan jam pembelajaran. 

3. Tersedianya lingkungan yang kaya teks atau literat seperti adanya 

perpustakaan, pojok membaca dan lain-lain. 

Namun, implementasi program Gerakan Literasi Sekolah tentu memiliki 

faktor-faktor yang dapat menjadi problematika sehingga perlu untuk dicegah 

maupun ditanggulangi dengan seksama seperti kesiapan siswa dalam 

                                                             
13 Hidayati, dkk., “Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah pada Tahap Pembiasaan 

Membaca” dalam MAGISTRA, Vol. 11, 1, 2020, hlm. 87. 
14 Pujiati, dkk., “Analisis Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar” dalam Pedagogik: Journal of 

Islamic Elementary School, Vol. 5, No. 1, 2022, hlm. 64. 
15 Wendri Wiratsiwi, “Penerapan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar” dalam REFLEKSI 

EDUKATIKA, Vol. 10, No. 2, 2020, hlm. 233. 
16 Purnama, dkk., “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Membentuk Karakter Gemar 

Membaca Siswa di SD 5 Masbagik Selatan” dalam Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol. 7, No. 

3, 2022, hlm. 1953. 
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berpartisipasi, ketersediaan sarana prasarana, ketersediaan dana yang memadai, 

serta dukungan dari berbagai pihak seperti masyarakat dan pemerintah.17 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang penulis lakukan di SDN 003 Pauh 

Angit, Kecamatan Pangean diketahui bahwa sekolah tersebut 

mengimplementasikan Gerakan Literasi Sekolah sebagai bagian dari tuntutan 

dalam kurikulum maupun Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi terkhususnya bagi siswa kelas tinggi. Hal ini dikarenakan siswa 

pada tingkatan kelas tinggi, yakni kelas IV, V dan VI masih menerapkan 

Kurikulum 2013 yang menuntut adanya integrasi Gerakan Literasi Sekolah di 

dalam pembelajaran. Implementasi tersebut, berlaku di sekolah secara umum 

termasuk di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.18 

Berkenaan dengan penerapan Gerakan Literasi Sekolah di mata pelajaran 

tersebut, diketahui bahwa guru melakukannya dengan pemberian motivasi dan 

kegiatan membaca buku paket di awal pembelajaran selama 15 menit sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai.19 Maka dapat disimpulkan bahwa, SDN 003 

Pauh Angit telah menerapkan program Gerakan Literasi Sekolah sesuai dengan 

ketentuan dari pemerintah, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. Namun berkenaan dengan minat baca siswa, 

terkhususnya di kalangan siswa kelas VI, ditemukan gejala-gejala sebagai 

berikut:  

                                                             
17 Romadhona, dkk., “Implementasi dan Problematika Gerakan Literasi di SD Negeri 2 Palangka” 

dalam JSR: Journal of Student Research, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 123-124. 
18 Wawancara dengan Suses Perwita, tanggal 4 Agustus 2023 di SDN 003 Pauh Angit Kecamatan 

Pangean. 
19 Observasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, tanggal 29 Juli 2023 

di SDN 003 Pauh Angit. 
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1. Siswa tidak fokus dengan kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Siswa memang telah melakukan aktivitas membaca 

namun lebih banyak mengobrol dengan teman di sekitarnya.20 

2. Hanya sedikit Siswa yang mengakses perpustakaan sekolah meski guru 

telah mengarahkan siswa untuk rajin mengunjungi dan membaca buku di 

perpustakaan sekolah di luar jam pelajaran. Dalam wawancara dengan 

petugas perpustakaan sekolah yakni Ibu Yetti Ningsih, A.Md., beliau 

menjelaskan bahwa siswa sangat mengunjungi perpustakaan dan membaca 

buku yang tersedia di dalamnya atau meminjam buku tersebut.21 

3. Siswa tidak tertarik untuk menambah variasi bacaannya di sekolah, padahal 

mereka mempunyai perpustakaan yang menyediakan buku-buku secara 

variatif meski dengan jumlah yang terbatas. Dalam kegiatan membaca 15 

menit di awal pembelajaran pun guru telah memberikan arahan bahwa 

mereka diizinkan untuk meminjam buku ke perpustakaan dan membaca 

buku selain buku paket. Namun buku yang mereka baca hanyalah buku 

paket mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VI.22  

4. Menurut hasil wawancara terstruktur yang penulis lakukan, mayoritas siswa 

kelas VI diketahui tidak memiliki hobi membaca. Dari 13 orang siswa kelas 

VI, hanya 2 orang saja yang menyatakan memiliki hobi membaca atau 

15,3% saja dari total seluruh siswa dalam satu kelas tersebut.23 

                                                             
20 Observasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, tanggal 29 Juli 2023 

di SDN 003 Pauh Angit. 
21 Wawancara dengan Yetti Ningsih, tanggal 4 Agustus 2023 di SDN 003 Pauh Angit. 
22 Wawancara dengan Ayyasya Akila, Akila Fakhira, dan Zakwan Saputra, tanggal 4 Agustus 

2023 di SDN 003 Pauh Angit. 
23 Wawancara Terstruktur dengan siswa kelas VI, tanggal 4 Agustus 2023 di SDN 003 Pauh Angit. 
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Berdasarkan uraian di atas, terjadi kesenjangan antara teori dengan realita 

di lapangan di mana implementasi Tahap Pembiasaan telah diupayakan oleh 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti namun terdapat 

gejala rendahnya minat baca siswa. Oleh karena itu penulis merasa perlu 

diadakannya suatu penelitian yang lebih terukur dan sistematis untuk 

mengetahui bagaimana Penerapan program gerakan literasi tersebut lebih 

jelasnya dengan judul “Penerapan Program Gerakan Literasi Sekolah 

untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Pada Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VI SDN 003 Pauh Angit Kecamatan 

Pangean”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan gejala 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya fokus siswa kelas VI SDN 003 Pauh Angit dalam kegiatan 

membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai sebagai salah satu 

implementasi Tahap Pembiasan pada Gerakan Literasi Sekolah. 

2. Rendahnya keaktifan siswa kelas VI SDN 003 Pauh Angit dalam mengakses 

perpustakaan sekolah untuk membaca buku.  

3. Rendahnya ketertarikan siswa kelas VI SDN 003 Pauh Angit untuk 

menambah variasi bacaan di sekolah. 

4. Rendahnya jumlah siswa kelas VI SDN 003 Pauh Angit yang memiliki hobi 

membaca.  
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5. Adanya kesenjangan antara penerapan  teori Gerakan Literasi Sekolah 

dalam meningkatkan minat baca siswa kelas VI SDN 003 Pauh Angit. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat terarah dan tersusun dengan rapi maka dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan masalah tentang penerapan program 

Gerakan Literasi Sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa pada pelajaran 

agama Islam dan budi pekerti kelas VI SDN 003 Pauh Angit. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas penulis merumuskan beberapa 

rumusan masalah yang menjadi acuan penulis dalam meneliti yaitu: bagaimana 

penerapan program Gerakan Literasi Sekolah untuk meningkatkan minat baca 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VI 

SDN 003 Pauh Angit? 

E. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan  program gerakan literasi 

sekolah  untuk meningkatkan minat baca siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam dan budi pekerti kelas VI SDN 003 Pauh Angit. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

khususnya dalam menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan 
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mengenai Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam meningkatkan minat baca 

siswa terutama di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2. Bagi Lembaga yang Diteliti 

 Penelitian ini di harapkan dapat menunjukkan review dan mutu 

penerapan program Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan minat 

baca siswa sekaligus menjadi referensi dalam mengembangkan dan 

mengevaluasi penerapan program yang dimaksud. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada data penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan program Gerakan Literasi Sekolah untuk meningkatkan 

minat baca siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VI di SDN 003 Pauh Angit Kecamatan Pangean sudah ideal. Hal 

ini dikarenakan dari tiga sub variabel penelitian, dua di antaranya sudah ideal 

sesuai teori, yakni Sub Variabel “Tahap Pembiasaan” dan Sub Variabel “Tahap 

Pembelajaran”. Adapun Sub Variabel yang belum terpenuhi sesuai dengan 

teori sehingga masih perlu peningkatan adalah “Tahap Pengembangan”.  

Apabila direkapitulasi menurut indikatornya, diketahui bahwa 14 dari 22 

indikator pada objek penelitian ini sudah terpenuhi sesuai teori. Sedangkan 8 

indikator yang masih belum terpenuhi sesuai teori adalah: (1) Dilaksanakannya 

pencatatan judul maupun nama pengarah buku yang dibacakan atau yang 

dibaca oleh siswa dalam catatan harian, (2) Adanya upaya perlibatan publik 

untuk mengembangkan kegiatan literasi, (3) Pelaksanaan kegiatan membaca 15 

menit sebelum pelajaran dimulai, (4) Mengadakan kegiatan menanggapi buku 

pengayaan, (5)Melaksanakan pengadaan koleksi buku pengayaan yang 

bervariasi, (6) Membentuk tim literasi sekolah yang khusus melaksanakan, 

mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pada tahap 

pengembangan, (7) Memenuhi buku pengayaan yang digunakan dalam 
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pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran, (8) Membentuk tim literasi yang 

bekerja sama dengan elemen publik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya tindak lanjut dari pihak sekolah, terutama guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti untuk meningkatkan mutu pelaksanaan 

program Gerakan Literasi Sekolah pada indikator yang belum terpenuhi 

sesuai teori di kalangan siswa kelas VI SDN 003 Pauh Angit. 

2. Dijadikannya hasil penelitian ini sebagai referensi untuk mengatasi gejala 

permasalahan minat baca siswa kelas VI di SDN 003 Pauh Angit dengan 

melakukan perbaikan pada indikator yang bermasalah maupun peningkatan 

mutu pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah. Hasil penelitian ini 

memuat jabaran pada masing-masing indikator sehingga dapat diketahui apa 

saja aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada tiap indikator yang 

dimaksud. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan yang masih dalam objek Gerakan Literasi 

Sekolah maupun minat baca siswa di SDN 003 Pauh Angit. 
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